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ABSTRAK 

 
 Gangguan fungsi hati kronik disebabkan salah satunya oleh kerusakan sel yang 
disebabkan oleh stres oksidatif. Stress oksidatif muncul akibat paparan radikal bebas dalam 
tubuh yang dapat bersumber dari induksi minyak jelantah. Hal seperti ini menyebabkan 
peroksidasi  lemak, rusaknya molekul lemak (fosfolipid) membran sel, rusaknya DNA dan 
oksidasi protein. Umbi-umbian lokal seperti umbi kimpul, umbi garut, ubi kelapa, umbi gadung 
dan umbi gembili mengandung karbohidrat tinggi dan tersebar di seluruh Indonesia. Selain 
mengandung karbohidrat tinggi, umbi-umbi tersebut mengandung dioskrorin, diosgenin dan 
fenol diyakini berfungsi sebagai antioksidan dan hepatoprotektor. 
 
Kata kunci: Antioksidan, dioscorin, diosgenin, fenol, hepatoprotektor, stres oksidatif 
 

ABSTRACT 
 

 Chronic liver function disturbance caused by damage to cell that caused by the oxidative 
stress. Oxidative stress emerges as a result of exposure from free radicals in the body which 
can be sourced from the induction of oxidized frying oil. It will lead to the breakdown of fats, fat 
proxydation molecules from cells membrane (phospholipids), DNA and protein oxidation. Local 
tubers such as arrowroot, lesser yam, water yam, wild yam, and cocoyam are high-carbihydrate 
local tubers that widely spreaded in Indonesia. Beside their high carbohydrate cimponent, that 
tubers also contains dioscorin, diosgenin, and phenol. Those bioactive compunds are believed 
to have some antioxidant activity and hepatoprotective effect. 
 
Keywords: Antioxidant, dioscorin, diosgenin, hepatoprotective, oxidative stress,  phenol 
 

PENDAHULUAN 
 

 Hati merupakan organ yang paling besar terdapat dalam tubuh. Hepatosit tidak dapat 
memperbaharui selnya ketika mengalami kerusakan. Heptoprotektor merupakan suatu senyawa 
obat yang dapat memberikan perlindungan pada hari dari kerusakan yang ditimbulkan oleh 
racun, obat, dan lain-lain [1]. Stress oksidatif merupakan suatu keadaan ketidakseimbangan 
antara produksi senyawa radikal bebas dan sistem antioksidan tubuh [2]. Sementara 
antioksidan merupakan  senyawa kimia yang dapat menyumbangkan satu atau lebih elektron 
kepada radikal bebas, sehingga reaksi radikal dapat terhambat [3]. Gembili, gadung, ubi kelapa, 
garut, dan kimpul merupakan beberapa contoh umbi-umbian lokal inferior yang banyak terdapat 
di Indonesia namun jarang dimanfaatkan. Selain mengandung karbohidrat yang tinggi, umbi-
umbi tersebut mengandung dioscorin, diosgenin, dan fenol yang telah terbukti memiliki 
kemampuan dalam menangkal radikal bebas. 
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Stres Oksidatif dan Radikal Bebas 
 Stres oksidatif menjadi salah satu penyebab utama timbulnya beberapa penyakit 
berbahaya di dunia. Stres oksidatif merupakan suatu ketidakseimbangan antara produksi 
senyawa turunan oksigen dan sistem antioksidan tubuh. Terdapat sejumlah sumber berbeda 
yang dapat menyebabkan stres oksidatif, termasuk produksi Reactive Oxygen Species (ROS) 
oleh fosforilasi oksidatif di mitokondria, eksposur radiasi pengion (IR), metabolisme senyawa 
eksogen, dan proses metabolisme patologis [4]. ROS yang menyebabkan kerusakan oksidatif 
dapat dibagi menjadi dua katagori : ROS radikal bebas dan ROS nonradikal. ROS radikal bebas 
dapat diartikan sebagai setiap bahan kimia yang mampu bersifat independen dimana 
mengandung satu atau lebih elektron yang tidak berpasangan. Kelompok radikal bebas seperti 
radikal superoksida (O2

-), radikal hidroksil (OH-), dan radikal peroksil (RO2
-). Sementara 

kelompok nonradikal terdiri dari hidrogen peroksida (H2O2) dan peroksida organik (ROOH) [5]. 
 Didalam tubuh, ROS diproduksi dan dieleminasi secara konstan, selama sel masih 
memiliki pertahanaan endogen melawan zat oksidan tersebut. Sedangkan produksi ROS yang 
berlebihan atau terjadinya kerusakan perlindungan terhadap ROS menimbulkan stres oksidatif 
[6]. Stres oksidatif menybebkan kerusakan oksidatif terhadap lemak, protein, dan DNA. ROS 
dapat memicu proses peroksidasi terhadap lipid. Peroksidasi lipid juga bertanggung jawab 
terhadap perusakan tubuh in vivo, sehingga dapat menimbulkan berbagai macam penyakit. 
Peroksidasi terhadap lipid dalam membran sel akan sangat menggangu fungsi dari membran 
sel, menimbulkan kerusakan yang irreversible terhadap fluiditas dan elastisitas membran, yang 
dapat menyebabkan ruptur membran sel [7] 
 
Antioksidan 
 Antioksidan adalah senyawa kimia yang dapat menghambat atau memperlambat proses 
oksidasi dengan menyumbangkan satu atau lebih elektron kepada radikal bebas. oksidasi 
adalah jenis reaksi kimia yang melibatkan pengikatan oksigen, pelepasan hidrogen atau 
pelepasan elektron [5]. 
 Antioksidan merupakan parameter yang penting mengingat reaksinya di dalam tubuh 
untuk mengukur kesehatan seseorang. Didalam tubuh manusia sendiri terdapat antioksidan 
alami yang dapat menangkal radikal bebas. jika jumlah radikal bebas dalam tubuh semakin 
banyak dan antioksidan alami dalam tubuh tidak sanggup untuk mengimbanginya, maka akan 
berdampak pada komponen lipid, protein, maupun DNA sehingga mengakibatkan kerusakan 
yang sering disebut stres oksidatif [8]. 
 Didalam sel, antioksidan dibagi menjadi dua golongan yakni antioksidan pencegah 
(preventive antioxidant) dan antioksidan pemutus rantai reaksi (chain-breaking antioxidant). 
Antioksidan pencegah terdiri dari superoxide dimutase (SOD), catalase, dan glutathion 
peroxydase. Sedangkan antioksidan pemutus reaksi rantai terdiri dari vitamin E (tokoferol), 
asam askorbat (vitamin C), β-karoten, glutation dan sistein [8]. 
 
Gadung 
 Tanaman merambat dengan sistem pengakaran berserabut. Umbi membulat, 
kadangkala agak memanjang, kuning pucat sampai abu-abu cerah, daging putih sampai kuning 
jeruk. Batang tumbuh merambat melingkar ke kiri. Suhu yang diperlukan untuk tumbuh dan 
menghasilkan umbi yang baik adalah 20-30oC. Gadung merupakan umbi yang tergolong umbi 
dioscorea [9]. 
 Gadung mengandung senyawa yang merugikan berupa prekusor sianida bernama 
glukosida sianogenik yang bila terpecah secara sempurna akan menjadi asam sianida bebas 
dan hal tersebut berbahaya bagi kesehatan (svasty). Gadung juga mengandung senyawa 
bioaktif yang dapat berfungsi sebagai antioksidan, yakni diosgenin dan fenol. Kadar diosgenin 
umbi gadung yaitu 2.33 mg/100g bahan pada umbinya, dan ketika diolah menjadi tepung 
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kadarnya meningkat menjadi 28.20 mg/100g bahan (sumunar, siwi). Semetara kandungan fenol 
pada umbi gadung yaitu 0.08 ± 0.05 mg GAE/mg [10]. 
 

Tabel 1. Kandungan Gizi Dalam 100 Gram Umbi Gadung 
No Kandungan Gizi Jumlah 

1. Air 73.5 g 
2. Energi 101 Kkal 
3. Karbohidrat 23.23 g 
4. Fosfor 69 mg 
5. Lemak 0.2 g 
6. Kalsium 20 mg 
7. Besi 0.6 mg 

 Sumber : [11] 
 
Gembili 
 Tumbuhan terna memanjat, seringkali berduri dan setiap 1 tanaman terdapat 4-20 umbi. 
Tempat tumbuh alami jenis ini di daerah tropis lembab dan agak lembab. Sebaran terbaiknya 
pada daerah dengan curah hujan 875 – 1750 mm per tahun, dengan suhu minimum 22.7oC. 
Penyebarannya menurun pada daerah bersuhu 35oC atau diatasnya. Pembentukan umbi 
ditentukan oelh kondisi optimum pada kondisi siang hari dengan pH tanah 5.5-6.5. Umbi 
tanaman gembili biasanya digunakan  sebagai sumber karbohidrat setelah dimasak. Selain itu 
juga dimanfaatkan sebagai bahan campuran sayuran. Kadar fenol pada umbi gembili sebesar 
0.79 ± 0.07 g/100g [16]. Kadar diosgenin umbi gembili sebesar 2.77 mg/100g bahan pada 
umbinya dan kadarnya meningkat menjadi 150.44 mg/100g bahan ketika ditepungkan 
(prabowo). Kadar dioscorin umbi gembili sebesar 0.77% pada umbinya dan ketika diolah 
menjadi tepung kadarnya meningkat menjadi 2.04% [12]. 
 

Tabel 2. Kandungan Gizi Umbi Gembili per 100 Gram Berat Bahan 
No Komposisi Jumlah 

1. Energi 131 kal 
2. Protein 1.1 g 
3. Lemak 0.2 g 
4. Karbohidrat 31.3 g 
5. Serat 6.3 g 
6. Abu 1.0 g 
7. Kalsium 14 mg 
8. Fosfor 56 mg 
9. Besi 0.6 mg 
10. Vitamin B1 0.08 mg 
11. Vitamin C 4 mg 
12. Air 66.4 g 
13. Bdd 85 % 

 Sumber : [13] 
 
Garut 
 Tanaman tegak, berakar pendek, dengan rimpang yang dapat menenmus tanah sangat 
dalam. Rimpang berdaging, menyilinder, berwarna putih atau kemerahan. Daun keras dan 
bercabang, berseling, tangkai daun menggalah, berpelepah pada pangkalnya dan menebal. 
Tanaman ini tumbuh paling optimal pada kondisi panas yang basah, sekitar suhu 25-30oC dan 
membutuhkan curah hujan  rata-rata tahunan 1500-2000 mm atau lebih. Dapat ditemukan di 
dataran rendah dengan ketinggian sampai 1000 m dpl dan dapat tumbuh pada tanah dengan 
pH 5-8 [33]. Umbi garut mengandung senyawa bioaktif fenol sebesar 0.15 g/100 g [14]. 
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Tabel 3. Kandungan Gizi Dalam 100 Gram Umbi Garut 

No Kandungan Gizi Jumlah  

1. Protein 0.7 g 
2. Energi 335 Kkal 
3. Karbohidrat 85.2 g 
4. Fosfor 22.0 mg 
5. Lemak 0.2 g 
6. Kalsium 8.0 mg 
7. Besi 1.5 mg 

 Sumber : [15] 
 

Ubi Kelapa 
 Ubi Kelapa (Dioscorea alata) merupakan jenis tumbuhan yang umumnya dijumpai di 
daerah tropik dan agak lemba dengan curah hujan berkisar 1000-1500 mm. tanaman ubi kelapa 
(dioscorea alata) merupakan tanaman yang termasuk dalam family dioscoreaceae dan ordo 
dioscoreales. Tanaman ini terutama tumbuh pada tanah yang memiliki lapisan atas tebal, 
gembur dan kaya akan unsur hara.  Kondisi pertumbuhan optimal yaitu pada suhu 20 – 30oC, 
musim kering tidak lebih 2-4 bulan dan umur panen 6-12 bulan [14]. 
 

Tabel 4. Komposisi Zat Gizi Ubi Kelapa Segar 
No  Komposisi Jumlah 

1.  Kalori 101 kal 
2.  Protein 2 g 
3.  Lemak 0.2 g 
4.  Karbohidrat 19.8 g 
5.  Kalsium 45 mg 
6.  Fosfor 280 mg 
7.  Besi 1.8 mg 
8.  Vitamin B1 0.1 mg 
9.  Vitamin C 9 mg 
10.  Air 75 g 

Sumber : [11] 
  

Beberapa varietas ubi kelapa juga mengandung dioscorin (C6H12O2N).Kadar dioscorin 
pada ubi kelapa sebesar 0.22% pada umbi dan ketika diolah menjadi tepung ubi kelapa, kadar 
dioscorinnya meningkat menjadi sebesar 3.34%, sementara kadar diosgeninnya adalah 
sebesar 82.39 mg/100 g bahan [12]. Senyawa bioaktif lain yang ada pada ubi kelapa adalah 
fenol. Kadar fenol pada ubi kelapa adalah sebesar 0.68 ± 0.04 g/100g [16]. 
 
Kimpul 
 Tanaman tegak, berakar pendek, dengan rimpang yang dapat menenmus tanah sangat 
dalam. Rimpang berdaging, menyilinder, berwarna putih atau kemerahan. Daun keras dan 
bercabang, berseling, tangkai daun menggalah, berpelepah pada pangkalnya dan menebal. 
Tanaman ini tumbuh paling optimal pada kondisi panas yang basah, sekitar suhu 25-30oC dan 
membutuhkan curah hujan  rata-rata tahunan 1500-2000 mm atau lebih. Dapat ditemukan di 
dataran rendah dengan ketinggian sampai 1000 m dpl dan dapat tumbuh pada tanah dengan 
pH 5-8 [17].  
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Tabel 5. Kandungan Gizi Umbi Kimpul per 100 Gram Berat Bahan 
No Komposisi Jumlah 

1. Energi 145 kal 
2. Protein 1.2 g 
3. Lemak 0.4 g 
4. Hidrat arang 34.2 g 
5. Kalsium 26 mg 
6. Fosfor 54 mg 
7. Besi 1.4 mg 
8. Karoten 0 
9. Vitamin B1 0.1 mg 
10. Vitamin C 2 mg 
11. Air 63.1 g 
12. Abu 1 g 

 Sumber : [14] 
 
 Umbi kimpul mengandung senyawa bioaktif berupa diosgenin dan fenol. Kandungan 
diosgenin pada umbi kimpul sebesar 8.3x10-4mg/100 g bahan pada umbinya, dan ketika diolah 
menjadi tepung kadarnya meningkat menjadi 0.02 mg/100g bahan [18]. Sementara kadar fenol 
pada umbi kimpul adalah sebesar 0.32 g/100 g [19] . 
 
Potensi Hepatoprotektor Senyawa Bioaktif Dioscorin 
 Dioscorin merupakan protein yang terdapat dalam umbi tanaman tropis dari dioscorea 
spp. Dioscorin memiliki sifat sebagai antioksidan, antiinflamasi, dan antipatogen serta 
memperlihatkan aktifitas inhibisi terhadap tripsin. Dioscorin termasuk senyawa alkaloid, 
senyawa yang mengandung atom nitrogen yang tersebar terbatas pada tumbuhan [20]. 
 Dioscorin memiliki kemampuan menangkap radikal bebas oleh 32kDa dioscorin 
diunjukan dari kemampuan disocorin sebagai radical scavenger terhadap DPPH dan radikal 
hidroksil [16]. Kemampuan penghambatan pembentukan radikal bebas hidroksil oleh dioscorin 
diperoleh melalui penghambatan terjadinya reaksi Fenton. Radikal hidroksil menyebabkan 
pembentukan ion logam yaitu Cu dan FE melalui reaksi Fenton. Kehadiran discorin 
menyebabkan pembentukan ion logam penyebab terjadinya reakdi Fenton lambat atau bahkan 
gagal terjadi. Diosgenin juga mampu mengurangi bahaya radikal hidroksil terhadap sel [21]. 
 
Potensi Hepatoprotektor Senyawa Bioaktif Diosgenin 
 Diosgenin adalah suatu sapogenin yang dapat dihasilkan oleh beberapa tanaman di 
antaranya C. speciosus dan Dioscorea sp. Diosgenin merupakan prekusor berbagai steroid 
sintesis yang banyak digunakan dalam industri farmasi [22].  
 Beberapa penelitian menunjukan bahwa diosgenin dapat diserap melalui usus dan 
berperan penting dalam mengatur metabolisme kolesterol, mengurangi resiko gagal jantung, 
memiliki efek esterogenik dan anti tumor [23]. Diosgenin memiliki manfaat sebagai anti oksidan 
dan anti inflamasi. Diosgenin akan mengaktifkan gen penekan tumor TP53 yang kemudian akan 
menghambat aktifitas proliferasi sel [24]. Diosgenin juga memiliki sifat antioksidan dengan 
meningkatkan resistensi kerusakan limfosit DNA terhadap senyawa oksidatif, meningkatkan 
sekresi kolesterol dan lemak dari dalam empedu, dan menghambat pertumbuhan sel kanker 
[25]. 
 
Potensi Hepatoprotektor Senyawa Bioaktif Fenol 
 Fenol merupakan senyawa yang banyak ditemukan di tumbuhan. fenol biasanya 
dikelompokan berdasarkan jumlah atom karbon pada kerangka penyusunnya. Senyawa fenol 
sebagai antioksidan mampu menstabilkan radikal bebas dengan melengkapi kekurangan 
elektron yang dimiliki radikal bebas dan menghambat terjadinya reaksi berantai dari 
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pembentukan radikal bebas. Fenol merupakan senyawa yang memiliki kemampuan untuk 
merubah atau mereduksi radikal bebas dan juga sebagai antiradikal bebas [26] 
 Fungsi fenol sebagai antioksidan yakni dari mekanismenya mendonorkan elektron [27]. 
Penelitian lain menunjukan fungsi fenol sebaga antioksidan berkaitan dengan kemampuannya 
dalam penangkapan radikal berupa DPPH, radikal hidroksil, dan radikal superoksida [28].  
 

SIMPULAN 
 

 Umbi-umbian lokal seperti umbi gadung, umbi gembili, ubi kelapa, umbi garut dan umbi 
kimpul memiliki kemampuan sebagai antioksidan dan hepatoprotektor melalui kandungan 
senyawa-senyawa bioaktif di dalamnya. Kandungan senyawa bioaktif yang berperan yakni 
dioskorin, diosgenin, dan fenol.  
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